JORAPI : Journal of Research and Publication Innovation
Vol. 3, No. 1, januari 2025 ISSN : 2985-4768
Halaman : 1983-1995

PENGARUH LINGKUNGAN KERJA FISIK DAN DISIPLIN TERHADAP
KINERJA KARYAWAN PADA PT CHAROEN POKHAND JAYA FARM
UNIT HATCHERY MANIS DI KABUPATEN TANGERANG

Difa Muhti Muhtar?, Siti Aesah?

'Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas Pamulang, Tangerang Selatan
e-mail: ! difa.ok6@gmail.com
2Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas Pamulang, Tangerang Selatan
e-mail: 2 dosen01223@unpam.ac.id

Abstract

This study aims to determine the influence of the physical work environment and discipline on
employee performance at PT Charoen Pokphand Jaya Farm Unit Hatchery Manis in Tangerang Regency,
both partially and simultaneously. The research employs a quantitative associative method, involving a
population of 71 respondents with a saturated sample approach. Data analysis technigques include
instrument tests, classical assumption tests, linear regression tests, correlation coefficient tests,
determination coefficient tests, and hypothesis tests. The results indicate that the physical work environment
has a positive effect on employee performance, with a correlation coefficient value of 0.494, signifying a
moderately strong relationship. The determination coefficient contributes 24.4%, and the hypothesis test
yields t (4.715) > (1.995). Discipline positively affects employee performance with a correlation coefficient
of 0.618, signifying a strong relationship. The determination coefficient contributes 38.2%, and the
hypothesis test yields t (6.530) > (1.995). Simultaneously, the physical work environment and discipline
positively affect employee performance, with a regression equation of Y = 20.151 + 0.067 X1 + 0.442 X2.
The correlation coefficient is 0.620, indicating a very strong relationship between the variables and
employee performance. The determination coefficient contributes 38.4%, and the hypothesis test yields an
F-value of (21.192) > (3.13).
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Abstrak

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui Pengaruh Lingkungan Kerja Fisik dan Disiplin Terhadap
Kinerja Karyawan Pada PT Charoen Pokhand Jaya Farm Unit Hatchery Manis di Kabupaten Tangerang
baik secara parsial dan simultan. Metode penelitian menggunakan metode kuantitatif yang bersifat asosiatif,
dengan populasi sebanyak 71 responden dan menggunakan sampel jenuh. Teknik analisis data
menggunakan uji instrumen data, uji asumsi klasik, uji regresi linier, uji koefisien korelasi, uji koefisien
determinasi dan uji hipotesis. Hasil penelitian menunjukkan Lingkungan Kerja Fisik berpengaruh positif
terhadap Kinerja Karyawan dengan nilai koefisien korelasi sebesar 0,494 artinya kedua variabel tingkat
hubungannya cukup kuat, koefisien determinasi berkontribusi 24,4%, dan uji hipotesis diperoleh t (4,715)
> (1,995). Disiplin berpengaruh positif terhadap Kinerja Karyawan dengan nilai koefisien korelasi 0,618
artinya kedua variabel memiliki tingkat hubungan kuat, koefisien determinasi memiliki kontribusi sebesar
38,2%, dan uji hipotesis diperoleh t (6,530) > (1,995). Lingkungan Kerja Fisik dan Disiplin secara simultan
berpengaruh positif terhadap Kinerja Karyawan dengan persamaan regresi Y = 20,151 + 0,067 X1 + 0,442
X2, nilai koefisien korelasi sebesar 0,620 artinya kedua variabel memiliki tingkat hubungan yang sangat
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kuat terhadap Kinerja Karyawan, koefisien determinasi berkontribusi sebesar 38,4%, dan uji hipotesis

bernilai F yaitu (21,192) > (3,13).

Kata Kunci : Lingkungan Kerja Fisik, Disiplin, Kinerja Pegawai

1. PENDAHULUAN

Dalam era yang penuh tantangan global,
perubahan yang cepat di dunia industri, dan
kemajuan teknologi yang melaju, perusahaan-
perusahaan mengalami transformasi dalam cara
mereka mengatur dan mengelola diri. Sumber Daya
Manusia (SDM) telah menjadi fokus utama dalam
wacana bisnis. SDM memperlihatkan betapa
pentingnya peran individu dalam organisasi
sebagai pilar utama kesuksesan. Karyawan bukan
sekadar pelaksana tugas, melainkan aset vital yang
membentuk  landasan  keberhasilan  suatu
perusahaan. Pengakuan atas peran karyawan dalam
meningkatkan efisiensi operasional, mendorong
inovasi, dan membentuk daya saing perusahaan,
kini menjadi bagian esensial dari strategi
pertumbuhan dan keberlanjutan bisnis. Oleh karena
itu, manajemen SDM menjadi fokus utama dalam
memastikan bahwa karyawan tidak hanya memiliki
kualifikasi yang diperlukan, tetapi juga memiliki
kemampuan untuk menyesuaikan diri dan terus
berkembang di tengah dinamika perubahan yang
terus menerus. Dalam hal ini, pemahaman peran
krusial SDM menjadi kunci bagi perusahaan yang
berambisi untuk tetap relevan dan memenangkan
persaingan di pasar.

Dalam menghadapi tuntutan lingkungan
bisnis yang berubah secara cepat, perusahaan perlu
menetapkan sasaran yang tepat dan baik untuk
mengelola SDM dengan optimal dalam menjaga
relevansi perusahaan dalam persaingan pasar.
Sasaran-sasaran ini mencakup berbagai aspek yang
bertujuan untuk memperkuat peran SDM sebagai
fondasi  kesuksesan  perusahaan.  Pertama,
perusahaan perlu menetapkan sasaran terkait
perekrutan dan retensi talenta unggul. Dalam
menghadapi persaingan global, memiliki tim yang
terdiri dari individu-individu berbakat dan
berkualitas tinggi menjadi kunci untuk mencapai
inovasi yang berkelanjutan.

Selain perekrutan dan retensi talenta unggul,
aspek pengorganisasian atau staffing juga menjadi
fokus utama dalam manajemen SDM. Sasaran

kedua yang penting adalah mengelola penempatan
dan penugasan karyawan secara efektif sesuai
dengan kompetensi dan kebutuhan perusahaan. Hal
ini mencakup pengelolaan struktur organisasi,
alokasi sumber daya manusia, dan pengembangan
peran serta tanggung jawab karyawan. Perusahaan
perlu menetapkan sasaran terkait desain organisasi
yang optimal untuk memastikan bahwa struktur
dan alur kerja mendukung produktivitas dan
kolaborasi antar bagian. Selain itu, penempatan
karyawan pada posisi yang sesuai dengan
keterampilan dan minat mereka adalah kunci untuk
memaksimalkan  kontribusi  individu  dalam
pencapaian tujuan perusahaan.

Selanjutnya, dalam upaya mengoptimalkan
manajemen Sumber Daya Manusia (SDM), aspek
pengarahan atau kepemimpinan menjadi krusial.
Sasaran Kketiga yang perlu ditetapkan adalah
membangun budaya kepemimpinan yang inklusif
dan memotivasi. Kepemimpinan yang efektif tidak
hanya berasal dari tingkat manajemen puncak,
tetapi juga dari setiap tingkatan dalam organisasi.
Perusahaan perlu menetapkan sasaran terkait
pengembangan kepemimpinan yang menginspirasi
dan mendorong karyawan untuk mencapai potensi
maksimal mereka. Ini termasuk pengembangan
keterampilan kepemimpinan, pembinaan mentor-
mentee, serta memastikan adanya komunikasi yang
terbuka dan arahan yang jelas dalam setiap level
organisasi.

Sasaran keempat yang krusial dalam
manajemen Sumber Daya Manusia (SDM) adalah
menerapkan pengendalian yang efektif terhadap
kinerja dan kemajuan para karyawan. Pengendalian
ini merujuk pada serangkaian proses yang meliputi
pengukuran, evaluasi, dan pengaturan Kinerja
karyawan sesuai dengan standar yang telah
ditetapkan ~ sebelumnya.  Perusahaan  perlu
menetapkan sasaran terkait sistem evaluasi kinerja
yang transparan dan objektif. Proses ini tidak hanya
menilai pencapaian hasil kerja, tetapi juga
pertumbuhan pribadi dan profesional karyawan.
Evaluasi yang terstruktur membantu dalam

JORAPI : Jou

nttps./ZZurnal portalpubfikasi id/indexphp/

f Research and Publicati

IORAPI/iIindex

anovation

https://jurnal.portalpublikasi.id/index.php/JORAPI/index

1984



JORAPI : Journal of Research and Publication Innovation
Vol. 3, No. 1, januari 2025 ISSN : 2985-4768
Halaman : 1983-1995

memberikan umpan balik yang berguna untuk  persentase 99,4%, bulan November dengan
pengembangan lebih lanjut serta pengambilan persentase 99,2%, dan bulan Desember dengan
keputusan terkait promosi, pengembangan Karir, persentase 98,8%. Hal ini menunjukkan adanya
atau pengakuan atas kontribusi yang tinggi bagi penurunan Kinerja yang cukup signifikan dari bulan
perusahaan. ke bulan dalam periode tersebut.

Di tengah persaingan industri yang semakin Terjadinya penurunan target diatas disinyalir
ketat, PT. Charoen Pokhand Jaya Farm Unit  karena ada beberapa faktor yang mempengaruhi
Hatchery Manis memiliki tujuan yang ambisius, diantaranya lingkungan kerja fisik yang dirasa
yaitu mencapai hasil produksi yang optimal dalam kurang memberikan motivasi kepada karyawan.
industri pertenakan ayam. Namun, untuk mencapai Lingkungan kerja di PT. Charoen Pokhand Jaya
tujuan tersebut, PT. Charoen Pokhand Jaya Farm Farm Unit Hatchery Manis menjadi pertimbangan
Unit Hatchery Manis perlu memahami bahwa  penting dalam meningkatkan produktivitas
kinerja karyawan adalah faktor kunci yang sangat ~ karyawan. Menurut Khaeruman, et al., (2021),
penting. Kinerja karyawan di PT. Charoen Pokhand “lingkungan kerja merujuk pada kondisi fisik,
Jaya Farm Unit Hatchery Manis menjadi indikator ~ sosial, dan psikologis di tempat di mana seseorang
utama dalam menilai keberhasilan operasional  bekerja”. Sedangkan menurut Sihombing dalam
perusahaan. Kinerja karyawan yang optimal Khaeruman, et al.,, (2021), “lingkungan kerja
mencerminkan sejauh mana PT. Charoen Pokhand adalah faktor-faktor di luar manusia baik fisik
Jaya Farm Unit Hatchery Manis dapat mencapai maupun non fisik dalam suatu organisasi”. Sebagai
target produksi dan menjaga kualitas produk. contoh, suhu udara di lokasi produksi, pencahayaan
Faktor-faktor lingkungan kerja dan tingkat disiplin di ruang kerja, serta fasilitas yang memadai sangat
kerja menjadi variabel yang memengaruhi kinerja ~ mempengaruhi kenyamanan karyawan dalam
karyawan di perusahaan ini. menjalankan tugas mereka. Sebuah lingkungan

Isu penting dalam dunia kerja adalah kinerja ~ kerja yang baik dapat meningkatkan semangat
karyawan terhadap perusahaan, di mana tingkat  kerja dan kreativitas terhadap karyawan.
kinerja yang tinggi sering dikaitkan dengan prestasi Namun, jika lingkungan kerja tidak memadai,
yang mencolok serta berpotensi besar untuk  hal ini dapat berdampak negatif terhadap
mencapai kenaikan karir atau jabatan. Menurut  produktivitas karyawan hal ini lah yang peneliti
Silaen, et al.,, (2021:30) “Kinerja karyawan  curigai terjadi di lingkungan kerja PT. Charoen
merupakan hasil kerja yang dicapai seseorang Pokhand Jaya Farm Unit Hatchery Manis. Hasil ini
dalam melaksanakan tugas-tugas yang dibebankan didukung oleh pra-survei yang dilakukan bersama

kepadanya untuk mencapai target kerja”. supervisor, serta oleh survei yang melibatkan 15
padany pai target kerj _
Tabel Lll‘n-n-ul.ksrl'o'uc.npaun Target thaua Ku\vunanlhl'l".(‘hmnu kal’yawan PT Charoen POkhand \]aya Fal’m Unlt

T s Tataa s v e Hatchery Manis. Dalam survei tersebut, karyawan
Todioner | Ketersgun | Twraei(Ue) | Peocapmeniiiodt) | Pecsemtase(®s) diminta untuk memilih dua faktor utama yang
T I T mereka anggap paling memengaruhi kinerja
Apal 19178 %1% mereka di perusahaan. Berdasarkan hasil survei,
fl R et S faktor lingkungan fisik, termasuk pencahayaan,
7 Jul 219051 97.9% diidentifikasi sebagai faktor yang paling
— Agustan 372 31X 1334916 99 %,
’ e I e berpengaruh
Segnember 372 800 1X0.163 90.4%
Novesbe | 7 13145 2% Selanjutnya, dokumentasi mengenai
Sibar PT. Ciuwroun Pobhard Jaya Farm: Uit Haxchary Mori - lingkungan kerja di PT. Charoen Pokphand Jaya

Iéerdasarkan. data pé;ié Tabel 1.1. terlihat Farm Unit Hatchery Manis dapat disajikan melalui

bahwa pencapaian target PT. Charoen Pokhand ~ 9a@mbar-gambar berikut:
Jaya Farm Unit Hatchery Manis dari bulan Agustus
hingga Desember mengalami penurunan secara
berturut-turut.  Yaitu bulan Agustus dengan
persentase 99,5%, bulan september dengan
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Gamlr L | Dakumsenstasi Kealini Linghungan Kevis Fisik

Berdasarkan gambar 1.1, gambar pertama
memperlihatkan seorang pekerja yang sedang
menangani telur di jalur produksi otomatis. Proses
ini dilakukan di area yang gelap, dengan peralatan
yang tersusun rapi untuk mendukung kegiatan
grading telur

Gambar kedua menggambarkan koridor
panjang dengan pencahayaan cukup dan lantai
yang bersih, meskipun pencahayaan di area ini
terlihat sedikit redup.

Gambar ketiga memperlihatkan seorang
pekerja yang sedang menjalankan mesin inkubator,
yang dilengkapi panel kontrol modern, namun
pencahayaan di area tersebut juga terlihat agak
redup.

Gambar keempat menampilkan seorang
pekerja yang sedang melakukan pemeriksaan telur
pada jalur produksi otomatis. Pekerja tersebut
mengenakan seragam merah dan masker, bekerja di
area dengan pencahayaan yang agak redup.

Gambar kelima memperlihatkan seorang
pekerja yang sedang melakukan pemeriksaan pada
telur di jalur produksi otomatis dalam kondisi
pencahayaan yang redup.

Selain lingkungan kerja, factor lain juga yang
diduga menjadi penyebab penurunannya Kinerja
karyawan yaitu disiplin kerja yang kurang menjadi
perhatian bagi pihak perusahaan, hal ini dapat
mempengaruhi kinerja karyawan secara signifikan.
Menurut Sinungan dalam (Safrizal, 2023) “disiplin
adalah sikap kejiwaan dari seseorang atau
sekelompok orang yang senantiasa berkehendak
untuk mengikuti/mematuhi segala aturan yang
ditetapkan”. Sedangkan menurut Singodimedjo
dalam (Qomariah, 2020) “Disiplin adalah sikap
kesediaan dan kerelaan seseorang untuk mematuhi
dan mentaati peraturan serta norma-norma
peraturan yang berlaku disekitarnya”. Tingkat
disiplin yang baik membantu karyawan untuk
menjalankan tugas dengan efisien, menjaga

kualitas kerja, dan mematuhi aturan dan norma
perusahaan. Dalam PT. Charoen Pokhand Jaya
Farm Unit Hatchery Manis, disiplin kerja menjadi
faktor yang sangat penting mengingat tantangan
dalam mencapai target produksi yang konsisten.

Ketika melakukan observasi ke lapangan,
peneliti melakukan wawancara kepada beberapa
karyawan dan supervisor yang bekerja, terkait
disiplin kerja yang dialami oleh karyawan. Hasil
penelitian ditemukan beberapa permasalahan pada
PT Charoen Pokhand Jaya Farm Unit Hatchery
Manis mengenai disiplin kerja disana, beberapa
permasalahan yang ditemukan disebabkan adanya
Ketidakpatuhan dalam menjalankan tugas dan
tanggung jawab yang telah ditetapkan seringkali
menjadi kendala utama dalam usaha meningkatkan
kinerja individu maupun keseluruhan tim kerja
serta Seringnya keterlambatan karyawan juga dapat
mengganggu  kelancaran  operasional  dan
menurunkan Kkinerja keseluruhan tim hal ini
dperkuat dengan Tabel dibawah ini:

Tabel 1. 2 Data Keterlambatan Kerja Pada PT Charoen Pokhand Tahun
2021

Bala Jumbah |  Jumlah JumlahYang o
Han Karyawan Terlambat
Jan il 32 10 31,25%
Feb 28 32 11 34.37%
Maret il i2 ’ 21,8
Apnil 30 32 14 43,75%
Mei 3 32 16 500
Juni 0 i2 12 37.50%
Juli i1 32 9 28,12
Agus 3l 32 13 40,62%
Sepr 0 32 10 31,25%
RATA - RATA /| BULAN 35.41%
Sumber: PT. Chavoen Pokhand Jaya Farm Unit Hatchery Maniz

Menurut Tabel 1.3 terdapat peningkatan
jumlah karyawan yang terlambat di PT Charoen
Pokhand Jaya Farm Unit Hatchery Manis dari
bulan Juli hingga Agustus, yaitu dari 9 menjadi 13
karyawan, kemudian mengalami penurunan pada
bulan  September menjadi 10 karyawan.
Keterlambatan karyawan dapat memiliki dampak
negatif terhadap kinerja perusahaan, termasuk
gangguan terhadap produktivitas, penurunan
kualitas kerja, dan potensi merusak budaya kerja
yang positif.

2.  TINJAUAN PUSTAKA

Untuk mempelajari manajemen sumber daya
manusia, pertama-tama kita harus memahami
definisi manajemen. Manajemen memiliki definisi
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sebagai sebuah prosedur, bentuk seni, dan ilmu.
Dikatakan seni karena manajemen merupakan
sarana atau alat yang digunakan oleh seorang
manajer untuk mencapai tujuannya, dan dikatakan
ilmu pengetahuan karena manajemen dapat diteliti
dan diteliti kebenarannya. Ada beberapa langkah
yang terlibat dalam mencapai tujuan tertentu,
termasuk pengorganisasian, mengarahkan, dan
mengatur. Menurut KBBI (Kamus Besar Bahasa
Indonesia), ”Manajemen adalah penggunaan
sumber daya secara efektif untuk mencapai sasaran
atau pimpinan yang bertanggung jawab atas
jalannya perusahaan dan organisasi”.

Mangkunegara (2015:2). menyatakan
“manajemen merupakan suatu perencanaan,
pengorganisisan, pelaksanaan, dan pengawasaan
terhadap, pengembangan, pemberi balas jasa”.

Sumber Daya Manusia adalah elemen kunci
dalam organisasi yang mencakup tenaga Kkerja,
keterampilan, pengetahuan, dan kemampuan
individu yang berkontribusi pada kesuksesan dan
Kinerja perusahaan. Sumber Daya Manusia juga
melibatkan manajemen, pengembangan, serta
pemanfaatan potensi karyawan untuk mencapai
tujuan organisasi secara efektif. Sumber Daya
Manusia memainkan peran penting dalam
membentuk budaya organisasi dan menciptakan
lingkungan kerja yang produktif serta memastikan
pengembangan profesional dan pribadi para
karyawan. Berikut pengertian manajemen sumber
daya manusia menurut para ahli.

Menurut Irmayani. (2021:1) Manajemen
Sumber Daya Manusia adalah suatu ilmu atau cara
bagaimana mengatur hubungan dan peranan
sumber daya (tenaga kerja) yang dimiliki oleh
individu secara efisien dan efektif serta dapat
digunakan secara maksimal sehingga tercapai
tujuan (goal) bersama perusahaan, karyawan dan
masyarakat menjadi maksimal.

Kinerja merupakan parameter kunci yang
mengukur sejauh mana individu, tim, organisasi,
atau sistem dapat mencapai tujuan dan hasil yang
diinginkan. Kinerja tidak hanya sekadar mencakup
pencapaian hasil akhir, tetapi juga melibatkan
proses, efisiensi, dan efektivitas dalam mencapai
tujuan. Hal ini melibatkan evaluasi terhadap upaya
yang dilakukan, penggunaan sumber daya, Serta
dampak yang dihasilkan dari tindakan atau
kegiatan yang dilakukan. Dalam sebuah organisasi,

kinerja juga mencakup penilaian terhadap
produktivitas, inovasi, kepatuhan terhadap standar,
dan kemampuan untuk beradaptasi dengan
perubahan lingkungan. Dengan memahami konsep
Kinerja secara menyeluruh, individu atau entitas
dapat melakukan perbaikan dan penyesuaian yang
diperlukan guna mencapai hasil yang lebih optimal.

Menurut Silaen, et al.,(2021:30) “Kinerja
karyawan merupakan hasil kerja yang dicapai
seseorang dalam melaksanakan tugas-tugas yang
dibebankan kepadanya untuk mencapai target
kerja”.

Lingkungan kerja yang sehat dan produktif
adalah salah satu aspek utama yang menjadi
perhatian di berbagai bidang industri dan
organisasi. Dalam  upaya  meningkatkan
kesejahteraan dan kinerja, menciptakan lingkungan
kerja yang baik merupakan suatu keharusan yang
tak terbantahkan. Lingkungan kerja yang baik tidak
hanya mencakup faktor fisik seperti kebersihan dan
kenyamanan ruang Kkerja, tetapi juga melibatkan
aspek sosial dan psikologis seperti komunikasi
yang efektif, kerjasama tim yang solid, serta
perasaan dihargai dan didengarkan oleh semua
anggota tim. Upaya untuk menciptakan lingkungan
yang mendukung ini dapat meningkatkan motivasi,
kreativitas, serta Kkinerja secara keseluruhan.
Perusahaan dan organisasi yang peduli terhadap
lingkungan kerja sering kali memiliki tingkat
retensi karyawan yang lebih tinggi dan mampu
menarik bakat-bakat baru yang berkualitas. Dengan
fokus pada keseimbangan antara produktivitas dan
kesejahteraan, lingkungan kerja yang baik adalah
kunci bagi kesuksesan jangka panjang perusahaan
maupun individu yang bekerja di dalamnya.

Menurut  Khaeruman, et al, (2021)
“lingkungan kerja merujuk pada kondisi fisik,
sosial, dan psikologis di tempat di mana seseorang
bekerja”.

Disiplin kerja merupakan aspek krusial yang
membentuk landasan kuat bagi produktivitas dan
kesuksesan dalam lingkungan kerja. Konsep ini
melampaui sekadar kepatuhan terhadap jadwal atau
peraturan, melainkan mencakup seperangkat nilai,
sikap, dan keteraturan dalam menjalankan tugas
dengan penuh tanggung jawab. Dalam lingkungan
profesional, disiplin kerja menggambarkan tingkat
komitmen dan motivasi seseorang  untuk
memelihara ketekunan, konsentrasi, dan
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konsistensi dalam menyelesaikan tugas-tugas yang
telah ditetapkan. Perilaku disiplin ini tidak hanya
mempengaruhi  kinerja individu, tetapi juga
memiliki dampak besar terhadap kualitas kerja,
efisiensi ~ operasional, dan  perkembangan
keseluruhan organisasi. Dalam era di mana
dinamika bisnis terus berkembang, disiplin kerja
menjadi  fondasi yang tak tergantikan untuk
mencapai hasil optimal dan menjaga daya saing di
pasar kerja yang kompetitif.

Menurut Sinungan dalam (Safrizal, 2023)
“disiplin adalah sikap kejiwaan dari seseorang atau
sekelompok orang yang senantiasa berkehendak
untuk mengikuti/mematuhi segala aturan yang
ditetapkan”. Sedangkan menurut Singodimedjo
dalam (Qomariah, 2020) “Disiplin adalah sikap
kesediaan dan kerelaan seseorang untuk mematuhi
dan mentaati peraturan serta norma-norma
peraturan yang berlaku disekitarnya”.

3. METODE PENELITIAN
a. Uji Instrumen Data
1) Uji Validitas

Menurut Budiastuti & Bandur (2018:168)
"validitas merupakan suatu Kketepatan
dan/atau kecermatan alat/instrumen
penelitian dalam mengukur apa yang ingin
diukur dalam penelitian".

.
2) Uji Reliabilitas
Menurut (Budiastuti & Bandur, 2018)
tujuan utama uji reliabilitas instrumen
penelitian adalah mengukur konsistensi alat
ukur yang digunakan dalam penelitian
kuantitatif.
b. Asumsi Klasik
1) Uji Normalitas q

Zahriyah, Suprianik, Parmono, dan Mustofa
(2021) menjelaskan bahwa uji distribusi
normal digunakan untuk menentukan
apakah data terdistribusi secara normal atau
tidak, dengan kriteria data dikatakan
terdistribusi normal jika nilai residual yang
terstandarisasi sebagian besar mendekati
rata-ratanya.

2) Uji Multikoliniertitas

Menurut Paramita, Rizal, & Sulistyan
(2021:85)  "Multikolinearitas ~ adalah
terjadinya korelasi atau hubungan yang
hampir sempurna di antara variabel
independent".

3) Uji Heteroskedastisitas
Menurut  ZAHRIYAH, SUPRIANIK,
PARMONO, & MUSTOFA (2021:89) "Uji
heteroskedastisitas ~ digunakan  untuk

mengetahui ada atau tidaknya
penyimpangan asumsi klasik
heteroskedastisitas yaitu adanya

ketidaksamaan varian dari residual untuk
semua pengamatan pada model regresi'.
4) Uji Autokorelasi

Uji  autokorelasi  digunakan  untuk
menentukan apakah terdapat penyimpangan
dari asumsi klasik mengenai autokorelasi,
yang mencakup adanya korelasi antara
anggota  sampel.  Menurut  Ghozali
(2017:110)  “berpendapat bahwa uji
autokorelasi bertujuan menguji apakah
dalam model regresi linear ada korelasi
antar kesalahan pengganggu pada periode t
dengan kesalahan regresi yang bebas dari
autokorelasi”.

Analisis Regrasi Linier

Menurut Zahriyah, Suprianik, Parmono,
& Mustofa (2021:62) “Analisis Regresi Linier
Berganda adalah analisis statistik yang
digunakan untuk menguji hubungan pengaruh
antara lebih dari satu variabel bebas atau
variabel estimator atau variabel independent
terhadap satu variabel terikat atau variabel
dependent atau variable”.

Uji Koefisien Korelasi

Menurut  Supriadi  (2021), Korelasi
Product Moment memiliki dua kegunaan utama
dalam penelitian, pertama untuk menentukan
ada tidaknya hubungan signifikan antara
variabel bebas (independen) dan variabel terikat
(dependen), serta untuk mengukur besarnya
kontribusi variabel bebas terhadap variabel
terikat yang dinyatakan dalam bentuk
persentase
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e.

4.
a.

Koefisien Determinasi

Koefisien determinasi (R2) digunakan
untuk mengukur sejauh mana model yang
dibentuk mampu menjelaskan variasi yang
terjadi dalam variabel independen.

Uji Hipotesis

Menurut Arikunto dalam (Setyawan,
2021), "Hipotesis merupakan  jawaban
sementara terhadap masalah penelitian yang
kebenarannya harus diuji secara empiris".
Hipotesis merupakan sebuah pernyataan yang
mengandung prediksi atau asumsi terkait
dengan hubungan antara variabel yang tengah
diselidiki dalam sebuah penelitian

HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Validitas

Tabel £ 9 Variabel Linghungas Kerja Fisik (X1)

- t "
Ne - Ln:nxu . | e ciabel | Katerangue
Pencabayman & semupat kenya sava cuboup
1 terang dan sesuas saat melakukan 0249 6,233 Valud
pekenjaan
Drstnibual cabaya d 1empm ke saya 0.251 5933 Valid
everata das tidak smenimbulkan ilas o, o
Wene-wans yesy digunaken i tzsipet
3 ketpa sayn erans nysnan dan bdak R ) G233 Valul
membosankan
Warna yang dipessakan & tempas Kera
4 says mesdukuny sumans kene yasg pounf | 0671 | 0253 Valud
dan peodulcnf
Udsewn di tempat kerga wnyn derans segas dan \ 332
| bebay dari ban vang tidak sedop roaid o b
Sulm ruangan di fempar ket szva terasa
6 myaman dan tidak terlalo panas atan 0334 0,23} Valid
g
Teaghkar kebusmgan & tempat kenya saya 63 Pt Valid
udak mengpangen konssutrase saat bekena n Zonees
3 Susra yang ads ds tempat kegya sava tidak \ nae O
8 = 0233 Val
mengranssu komusdonn atar karyawan

Sambar: Hasl oxspar SPSS 2004

Berdasarkan uji validitas untuk variabel
lingkungan kerja fisik (X1) di atas, semua item
pernyataan dinyatakan valid karena nilai rmiung
lebih besar dari reper (rning > 0,233). Dengan
demikian, variabel lingkungan kerja fisik (X1)
dalam penelitian ini dapat digunakan
sepenuhnya untuk uji selanjutnya

Tabel 4. 10 Varzabel Disiph= (X2)

Kussioner 11ake]l | Ketoramgan |

Raryswan & mnpat kene vva jarans
wengambal cum sk

Karyawan & teggat ketja sava selalu hade
1epan waktu dan meayelesaikan egaays 0.728 0253 Valud
denpan Sadk

0691 0233 Vald

Jarang s#kah ada karyawan di sempat ke
L4 yang sethibat datang bekenya
Karyawan vang teslambat datang bekerya
dered

0248 0233 Vald

2 0262 0253 Valud
selalo a sankyi yang tegm

Raryswan & terpat kesja ana mersa juss
3 dengan pelienann mereks den ndak berase 0655 9233 Vialud
| untek mindad ke perosabaan lun
| Peusahasn memberikan kompessan dos
bensfit vang kosspesmif nomk
mempertahankan ke vawan-karyawan
tex bk
| Jareng sekali adse karyowen di depantemen
saya yang sselakukas kesalahan Salam 058 0233 Vbt
I - 5 —
Karyswan & depestrmnes seys selalu
B Dersmata wnnuk mesyedessiian tugmaye 061 0233 Valad
| dengan selin dan cormat
Jarang sefoals vegad akst sogok kegja di I 0631
perusabaan tempat saya bekergs
Mansyemsen perosahaan selalo bersaha
10 untek menvelesaikon masalsh dengas
| karyawien dengan bk dan adil
Sumber: Marn! owgpar SPSS 20N

Berdasarkan uji validitas untuk variabel
disiplin (X2) di atas, semua item pernyataan
dinyatakan valid karena nilai rmiwung lebih besar
dari raper (Miwng > 0,233). Dengan demikian,
variabel disiplin (X2) dalam penelitian ini dapat
digunakan sepenuhnya untuk uji selanjutnya

Tabel 4 11 Variabel Kinerja (Y)

2,233 Valid

‘ 0,705 023} Valud

N0 Rueanmes L othmey | swbel | Eeeape
Sava selay berusata wetik eecapal anpe 040 023y Vakd
pekerman vara telah dertokan
Seya mevana yadon budwa seyz mesgu
et apat Spes pehenaas rang didenias 0% 02 Vakd

— 1 . O
Sey s margn dengas Suk ustak menyeloadies a2y . v

) 2.5 0233 Vakd

2 tein yanR dberkcn

4 S3x2 selvs berucaka werck menvelesudan 3608 023 Valat
Tegtio- lestdo way i denas el dun efchnf
Sava sl beninada sefuk saencan Cah-Ca0
ey dan inorcant dalam meryelesxdon “ s Vakd
pekersaan sva
Saya DAk Uikt ustak semcola ade 0 b i | Vaht

dod nuko dalase pek [Tie)

a3 025

Sava seladu berunada wxick nesphaulks e €77 ‘ @233 vaid

sl bary das Kreatdf dalass pekenae sana | Ruece

Say i maoeg melihat pefang bas de |

! nerparhaghan wha-eches breatef ustak 03592 0233 Vald

3 toerryelenskcan moasalah |

Tarang selal) sy melaiuicn besaliom dadan |
trrrn sk peke s wys \
Eortiia wys elakokan bradldun dadas |
pekoaroan, <243 selak berucla wik helagr 0.1 ‘ 8433
ey kesadabus: temiebest dan tidak eryrd szney'e s
lags

' Vald

1n Vald

Ssawder: Haail ougpar SP58 2004

Berdasarkan uji validitas variabel kinerja
(YY) di atas, semua item pernyataan dinyatakan
valid karena nilai rmiwng lebih besar dari reapel
(rhiwng > 0,233). Dengan demikian, variabel
kinerja (YY) dalam penelitian ini dapat digunakan
sepenuhnya untuk uji selanjutnya

b. Uji Reliabilitas

JORAPI:

/Ziarnal portalpublikasi id

anovation

https://jurnal.portalpublikasi.id/index.php/JORAPI/index

1989



JORAPI : Journal of Research and Publication Innovation
Vol. 3, No. 1, januari 2025
Halaman : 1983-1995

ISSN : 2985-4768

Tabel 4. 12 Hasil Uji Reliabilitas

> Croubach Standar
Variabel Alpha Cronbach Alpha Keterangan
Lingkungan Kerja -
Fisik (X1) 0,776 0.6 Reliabel
Disiplin (X2) | 0312 0.6 Reliabel
l\’jnori: (\) | 'Ov,"i'.’ | 06 Reliabel

Sumber: Hastl cugpur .&i’.fis‘ versl 26

Berdasarkan tabel uji reliabilitas di atas,
nilai  Cronbach's Alpha untuk variabel
Lingkungan Kerja Fisik (X1) adalah 0,776
(0,776 > 0,600). Untuk variabel Disiplin (X2)
adalah 0,812 (0,812 > 0,600). Sedangkan untuk
variabel Kinerja Karyawan () adalah 0,732
(0,732 > 0,600). Dengan demikian, seluruh
angket yang digunakan dalam penelitian ini

Gambar 4. 2 Grafik Histrogram

Hatogram
Deperdant Variabie inege

Freguency

Ragression Standardized Resdusl
Sumber: Hast! Output SPSS versi 26
Berdasarkan grafik histogram di atas,
dapat dilihat bahwa distribusi data merupakan

distribusi normal. Data ini membentuk kurva
lonceng yang simetris, dan pada data ini tidak
miring ke salah satu sisi.

terbukti reliabel dan dapat digunakan sebagai
alat pengumpulan data

c. Uji Normalitas
Berdasarkan hasil uji normalitas dengan
metode Kolmogorov-Smirnov, nilai
signifikansi yang diperoleh adalah 0,200.
Karena 0,200 > 0,050, dapat disimpulkan bahwa
data tersebut berdistribusi normal

Gambar 4. 3 Grafik Probability Plot

Normal PP Plot of Regression Standerdzed Resdus!
Depandent Varatie Kinets

Tabel 4. 13 Hasil Uji One-Sample Kolmogorov-Smirnov

Expected Cum Prob

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized
Residual N ,
N 71
Normal Parameters*® Mean 0000000
Std. Deviation 3.736692T6 Obasrved Cum Prob
Most Exireme Differences éAbsTJ_Iute 072 Sumber: Hasil Ou tpur SPSS versi 26
| Posiive 057 Pada gambar 4.3 di atas, hasil uji
- S o2 normalitas menunjukkan bahwa data tersebar di
festStasie — sekitar diagram dan titik-titiknya mendekati
Asymp. Sig. (2-tailed) .200=¢ R . R
— garis diagonal. Oleh Kkarena itu, dapat
a. Test distribution is Mormal. .. R e .
b, Caloulated from data d!3|rr_1pul_kan bahwa data yang d|ol_ah memlllk_!
¢. Lilliefors Significance Correction. distribusi normal dan memenuhi syarat uji
d. This is a lower bound of the frue significance. normalitas. Dengan demikian, model regreSi

Sumber: Hasil Output SPSS versi 26 yang diuji memiliki distribusi normal dan dapat

dilanjutkan ke pengujian berikutnya

d. Uji Multikolinearitas
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Tabel 4. 14 Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients?
Collinearity Statistics
IModel Tolerance VIF
1 Lingkungan 437 2289
Disiplin 437 2239

a. Dependent Variable: Kinerja
Sumber: Hasil Output SP3S versi 26

Berdasarkan hasil ini, dapat disimpulkan
bahwa tidak terdapat gejala multikolinearitas
antara variabel independen, sebagaimana
ditunjukkan oleh nilai VIF dan tolerance yang
memenuhi Kriteria yang ditetapkan

e. Uji Heteroskedastisitas

Gambar 4, 4 Grafik Scatterplot

roateiyal

Cuparsert varath Krate

g e M e vl Tewn

Regreasse Sanamsties Preckied Vs

Stumber

Berdasarkan scatterplot yang diatas dapat
disimpulkan bahwa data (titik-titik) tersebar
secara merata di atas dan di bawah garis nol,
tidak berkumpul pada satu lokasi tertentu, dan
tidak membentuk pola yang konsisten. Oleh
karena itu, uji regresi ini menunjukkan bahwa
tidak terdapat heteroskedastisitas.

Hasti Outpur SPSS versi 20

f. Uji Autokorealsi

Berdasarkan nilai Durbin-Watson yang
dihitung sebesar 1,952, dapat disimpulkan
bahwa tidak terdapat autokorelasi dalam model
regresi. Hal ini berdasarkan perbandingan nilai
d dengan batas atas (du) dan batas bawah (dl)
dari tabel Durbin-Watson. Nilai du adalah
1,6733 dan dl adalah 1,5577, sehingga 1,6733 <
2,072 < 2,4423 atau du < d < 4 - dl. Dengan
demikian, karakteristik ini menunjukkan bahwa
tidak ada indikasi autokorelasi di dalam model
regresi

Tabel 4. 15 Hasil Uji Autokorelasi

Model Summary®
Adusted R Sta Enoc of the
Modo R A Sauwe Squars Ealmate Dhurtin ‘Watson
o0 334 36 i
A Procctors. (Constart) Disiphn. Linghungan
b Dependant Vasable Kinera
Swwber: Hasi Owtput SPSS versi 26

g. Uji Regresi Linier

Tabel 4. 16 Hasil Uji Regresi Linser Berganda Varishel Lingkusgan Kerja
Fisik (X1) dan Disiplin (X2) Terhadap Kinerya Karyawan (Y)

Coefficients’

Levetant) 20151 100 s o0 oo

Lasghungan wT 140 a3 an (%"

Camgam "2 "m w7 3830 000

a_Deperdent Vasabie Weeria
Suwder: Hazil Qutput SPSS vary: 2

Nilai ~ konstanta  sebesar 20,151
menunjukkan bahwa jika Lingkungan Kerja
Fisik (X1) dan Disiplin (X2) tidak
dipertimbangkan atau tidak berubah, maka
Kinerja () akan bernilai sebesar 20,151

Nilai koefisien regresi untuk
Lingkungan Kerja Fisik (X1) sebesar 0,067
menunjukkan bahwa jika Lingkungan Kerja
Fisik (X1) meningkat, maka Kinerja (YY) akan
bertambah sebesar 0,067, dengan asumsi nilai
konstanta tetap dan tidak ada perubahan pada
variabel Disiplin (X2).

Nilai koefisien regresi untuk Disiplin
(X2) sebesar 0,442 menunjukkan bahwa jika
Disiplin (X2) meningkat, maka Kinerja (Y)
akan bertambah sebesar 0,442, dengan asumsi
nilai konstanta tetap dan tidak ada perubahan
pada variabel Lingkungan Kerja Fisik (X1).

h. Uji Koefisien Korelasi (R)

Berdasarkan analisis pada tabel berikut,
nilai koefisien korelasi parsial untuk variabel
Lingkungan Kerja Fisik (X1) adalah 0,494.
Nilai ini berada dalam rentang 0,40 - 0,599,
yang menunjukkan bahwa kedua variabel
memiliki tingkat hubungan yang cukup

anovation

https://jurnal.portalpublikasi.id/index.php/JORAPI/index

1991



JORAPI : Journal of Research and Publication Innovation
Vol. 3, No. 1, januari 2025
Halaman : 1983-1995

ISSN : 2985-4768

Tabel 4, 18 Hasil Uji Koefisien Korebasi Secara Parsial Lingkungan Kerja
Fisik (X1) Terhadap Kinerja Karyawan (Y)

Correlations
Lingangsn _ Krerls
ngangan  Pearsen Gomeson 1 58
5ig (Z-taded) 00g
| N 4} 4
Ynea Porron Cooelatian 484
34 Q-tuked) ]
| [ A 71
\ .
** Comelaton 5 sigaiScant at tw 0 01 teved (2-S3ded)

Sumber: Hastl Owtput SFSS verst 26

Tabel 4. 19 Hasil Uji Koefisien Korelasi Secara Parsial Disiplin (X2)
Terhadap Kimerja Karyawan (Y)

Correlations ‘

apan Kinena '

[hapin Pesnon Conmabon 1 618 |

g (2-tabed 000 |

N n .'1E

Kinwgs Paarsan Coaktioe 818 |L
Sy (2-0aM) 000

N [A) ”J'

Sumber; Hazil Output SPSS versi 20

Berdasarkan analisis pada tabel di atas,
nilai koefisien korelasi parsial untuk variabel
Disiplin (X2) adalah 0,618. Nilai ini berada
dalam rentang 0,600 - 0,799, yang menunjukkan
bahwa kedua variabel memiliki tingkat
hubungan yang kuat. Berikut adalah hasil
analisis koefisien korelasi secara simultan:

Tabel 4. 20 Hasil Uji Koefisien Korelast Secars Simultan Lingkungan Kerjs
Finik (X1) dan Disipln (X2) Terbadap Kinerja Karyawan (V)

Model Summary

o i Changs Duls oy
Ned L Amalen N ! B 1 Sgaare

J « Ipue  Soume Edevole  Clonge Change off oz ___ Chaspe 3
[—'—; L) n e im M v 2 w o

3 Preduions IConetant) Diegin Lrgongen

Suwber: Hazl Output SPSS vers: 70

Berdasarkan pengujian pada tabel di atas,
nilai  koefisien korelasi sebesar 0,620
menunjukkan bahwa variabel Lingkungan
Kerja Fisik (X1) dan Disiplin (X2) secara
bersamaan memiliki tingkat hubungan yang i
sangat kuat terhadap Kinerja (Y), karena nilai -
tersebut berada dalam rentang 0,600 - 0,799.

i. Uji Koefisien Determinasi

Tabel 4. 21 Hasil Uji Koofisien Determinasi Secara Parsial Lingkungan
Kerja Fisik (X1) Terhadap Kinerja Karvawan (Y)

Modal Summary
Adusted R Std Emor of the
t4ded R R Square Square Estmate
1 494 244 233 4170

A Prodciors (Censtant) Lnglangan
Sumber: Hasil Qutput SPSS verzi 26

Berdasarkan  tabel tersebut, nilai
koefisien determinasi (R Square) sebesar 0,244
menunjukkan bahwa Lingkungan Kerja Fisik
(X1) berkontribusi sebesar 24,4% atau sebesar
terhadap Kinerja (Y). Sedangkan, 75,6%
sisanya dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang
tidak diteliti dalam penelitian ini.

Tabel 4. 22 Hasil Uji Koefisien Determinasi Secara Parsial Disiplin (X2)
Terhadap Kinerja Karyawan (Y)

Mode! Summary
Aapzted R Sid Emor of tho
Mods | R R Sguan iQuare Estmatn
R 4 sw 2 3 73 3T

Skonber il Ot SPS it 35

Berdasarkan tabel di atas, nilai koefisien
determinasi (R Square) sebesar 0,382
menunjukkan bahwa Lingkungan Kerja Fisik
(X2) berkontribusi sebesar 38,2% terhadap
Kinerja (Y). Sementara itu, sisanya sebesar
61,8% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang
tidak diteliti dalam penelitian ini.

Nilai  koefisien determinasi secara
simultan, yang ditentukan oleh nilai R square,
dapat dilihat pada tabel di bawah ini

Tabel 4. 23 Hasil Uji Koefisien Determinasi Secara Simubtan Lingkungan
Kerja Fisik (X1) dan Disiplis (X2) Terhadap Kinerja Karyawan (Y)

Modal Summary
Agurtnd R e Bt of Do
{Meom " __HASguae Squars Eslimate
| L I 620 e ) 3o
A Predctons (Cosctant), Disiphe. Lisgrungan

Sumber: Hasil Qupaur SPSS verst 26

Berdasarkan tabel di atas, koefisien
determinasi (R2) sebesar 0,384 menunjukkan
bahwa Lingkungan Kerja Fisik (X1) dan
Disiplin  (X2) bersama-sama berkontribusi
sebesar 38,4% terhadap Kinerja (Y).
Sedangkan, 61,6% sisanya dipengaruhi oleh
faktor-faktor lain yang tidak diteliti dalam
penelitian ini

Uji Hipotesisi

Tabel 4, 24 Haxil Uji ¢ Panaal Limghkungan Kerja Frak (X1) Terhadap

Kinerja (V)
Coefficiams®
Vi)
T . e selbaart
1‘,',‘,,‘ L) R e 59
' Cam 2H4u 3089 1 o
Linghirnias Wand | e a 102 o s 003
| i Doapencant vanithe Kesau
Sureber: Hatil Outpat SPSS varai 20

Berdasarkan hasil uji parsial, nilai thiung
untuk pengaruh Lingkungan Kerja Fisik
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5.

terhadap Kinerja adalah (4,715) > tuaper (1,995),
atau nilai signifikansi 0,00 < 0,05. Oleh karena
itu, Ho: ditolak dan Ha diterima. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa terdapat
pengaruh  positif dan signifikan antara
Lingkungan Kerja Fisik (X1) terhadap Kinerja
(YY) di PT. Charoen Pokhand Jaya Farm Unit
Hatchery Manis di Kabupaten Tangerang.

Tabel 4. 25 Hasil Uji ¢ Parsial Disiplin (X2) Terbadap Kinerja (Y)

Coefficients’

Sandordoed

Dtsgrn 482 074

\
I ortant 0832 2821 7315 009
[

I.‘u St Vansdie Kireoa

Sumber: Haztl Output vern: 26

Berdasarkan hasil uji parsial, untuk
pengaruh Disiplin terhadap Kinerja nilai thitung
(6,530), > twper (1,995), atau nilai signifikansi
0,00 < 0,05. Oleh karena itu, Ho, ditolak dan Ha,
diterima. Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan
antara Disiplin (X2) terhadap Kinerja (Y) di PT.
Charoen Pokhand Jaya Farm Unit Hatchery
Manis di Kabupaten Tangerang

Tabel 4. 26 Hasl Uji F Semultan Lingkungan Kerja Fisak (X1) daa Disiplin
(X2) Terhadap Kinerja Karyawan (V)

ANOVA*
Som of
el Squb s o Mean Squne
Angrarnien 699 219 2 04008 211 00
Huradom 97 a0y a4 e

Tatal 1526 620 70

4 Degondan Variate Knera
B Peedictors (Constant] Deiphin. Linghusgan Xana Fal

Sumber: Hasti Qutpur SPSS vwrat X6

Berdasarkan hasil uji F simultan,
diperoleh nilai Fhiung Sebesar (21,192) > Fuabel
(3,13) dengan tingkat signifikansi 0,000 < 0,05.
Hal ini mengakibatkan penolakan Hgz dan
penerimaan Ha. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh positif
dan signifikan secara bersama-sama antara
Lingkungan Kerja Fisik dan Disiplin terhadap
Kinerja di PT. Charoen Pokhand Jaya Farm Unit
Hatchery Manis di Kabupaten Tangerang

KESIMPULAN
Berdasarkan pembahasan pada bab-bab

sebelumnya, serta dari hasil analisis mengenai
pengaruh lingkungan kerja fisik dan disiplin kerja

terhadap kinerja karyawan pada PT. Charoen
Pokphand Jaya Farm Unit Hatchery Manis di

Kabupaten Tangerang,

didapatkan kesimpulan

sebagai berikut :

a.

Terdapat pengaruh positif dan signifikan
antara Lingkungan Kerja Fisik (X1) terhadap
Kinerja Karyawan (Y) pada PT. Charoen
Pokphand Jaya Farm Unit Hatchery Manis di
Kabupaten Tangerang secara parsial. Hasil
pengujian hipotesis menunjukkan nilai thiung
(4,715) > dari twwe (1,995), dengan nilai
signifikansi 0,00 < 0,05, sehingga Ho: ditolak
dan Ha diterima, dan nilai korelasi sebesar
0,494 dalam rentang 0,400 - 0,599 dengan
tingkat hubungan Cukup, serta determinasi
sebesar 0,244 atau sebesar 24,4% sedangkan
sisanya sebesar 75,6% dipengaruhi oleh faktor
yang lain.

Terdapat pengaruh positif dan signifikan
antara Disiplin  (X2) terhadap Kinerja
Karyawan (Y) pada PT. Charoen Pokphand
Jaya Farm Unit Hatchery Manis di Kabupaten
Tangerang secara parsial. Hasil pengujian
hipotesis menunjukkan nilai thiwng Sebesar
(6,530) > traper (1,995), serta nilai signifikansi
0,00 < 0,05, sehingga Ho, ditolak dan Ha
diterima. dan nilai korelasi sebesar 0,618
dalam rentang 0,600 - 0,799 dengan tingkat
hubungan Kuat, serta determinasi sebesar
0,382 atau sebesar 38,2% sedangkan sisanya
sebesar 61,8% dipengaruhi oleh faktor yang
lain

Terdapat pengaruh positif dan signifikan
antara Lingkungan Kerja Fisik (X1) dan
Disiplin (X2) terhadap Kinerja Karyawan (Y)
di PT. Charoen Pokphand Jaya Farm Unit
Hatchery Manis di Kabupaten Tangerang.
Hasil pengujian hipotesis menunjukkan nilai
fhitung SEDESAr (21,192) > Franer (3,13), serta nilai
signifikansi 0,00 < 0,05, sehingga Hos ditolak
dan Has diterima. dan nilai korelasi sebesar
0,620 dalam rentang 0,600 - 0,799 dengan
tingkat hubungan Kuat, serta determinasi
sebesar 0,384 atau sebesar 38,4% sedangkan
sisanya sebesar 61,6% dipengaruhi oleh faktor
yang lain.
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